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Abstrak

Lulusan perguruan tinggi memiliki potensi yang besar untuk dipersiapkan menjadi wi-
rausahawan yang unggul, yang tidak hanya akan memandirikan dirinya secara ekono-
mi kelak, tetapi juga turut mengembangkan potensi ekonomi daerah yang pada giliran-
nya menjadi akan berdampak positif bagi perekonomian negara. Untuk mampu mem-
bentuk lulusan perguruan tinggi yang memiliki jiwa dan keterampilan kewirausahaan,
perguruan  tinggi  telah  memfasilitasi  pengembangan  keterampilan  kewirausahaan
dengan berbagai program seperti Program Mahasiswa Wirausaha dan Kompetisi Bis-
nis  Mahasiswa  Indonesia.  Pentingnya  pengembangan  kewirausahaan  di  perguruan
tinggi, melatarbelakangi program pengabdian kepada masyarakat dalam bidang kewi-
rausahaan ini yang dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1) mengidentifikasi masalah
penyelenggara program kewirausahaan, dan (2) mengidentidikasi masalah yang diha-
dapi tenan kewirausahaan. Penghimpunan data dilakukan dengan menggunakan pende-
katan kualitatif deskriptif, melalui obeservasi dan analisis kata-kata lisan dari obyek
yang diamati. Hasil dari penelitian ini dapat membantu penyelenggara program kewi-
rausahaan di perguruan tinggi dalam emnentukan strategi untuk mencapai keberhasil-
an tujuan programnya.

Kata kunci: Kewirausahaan, mahasiswa wirausaha, program kewirausahaan

 
PENDAHULUAN

Hasil  dari  proses  pendidikan tidak  ha-
nya  dilihat  dari  sisi  hard  skill  lulusan
berupa penguasaan pengetahuan dan pe-
mahaman atau keilmuan tetapi juga pa-
da sisi soft skill. Bahkan sebagai anggo-
ta masyarakat masyarakat, kualitas  soft
skill seorang lulusan diyakini justru me-
rupakan kunci  kesuksesan dalam kehi-
dupannya.  Penguasaan  soft  skill  yang
perlu dipupuk di lingkungan akademik

diantaranya  adalah  keterampilan  kepe-
mimpinan,  komunikasi,  toleransi  dan
bahkan keterampilan untuk hidup man-
diri  seperti  kewirausahaan  (entrepre-
neurship).

Penguasaan soft skill kewirausahaan se-
harusnya tidak  hanya  pada  tataran  pe-
nguasaan  keterampilan  teknis  usaha,
tapi juga mencakup kualitas pengetahu-
an,  mental  dan  sikap  sebagai  seorang
wirausaha.  Penguasaan soft  skill  kewi-
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rausahaan  sangat  berguna  bagi  pribadi
lulusan,  bagi  masyarakat  bahkan  bagi
negara karena seorang wirausaha tidak
hanya akan memandirikan dirinya seca-
ra ekonomi, tetapi juga akan turut me-
ngembangkan  potensi  ekonomi  di
daerah, sehingga harapannya perekono-

mian Indonesia juga bisa tumbuh. Aso-
siasi  Pengusaha  Indonesia  (APINDO)
mencatat  bahwa  pengusaha-pengusaha
Indonesia masih jauh di bawah negara-
negara maju dari segi jumlah, yang saat
ini tidak lebih dari 3.1 % dari penduduk
berusia aktif [1].

Tabel 1. Data  Program  Mahasiswa  Wirausaha  (PMW)  Politeknik  Negeri  Bandung
Periode 2011-2017 [2]

Tahun Total Tim Total Dana (Rp.)
2011 13 270.000.000
2012 11 175.500.000
2013 12 220.500.000
2014 10 180.000.000
2015 10 180.000.000
2016 7 85.000.000
2017 4 69.500.000
Total 67 1.180.500.000

Jika dibandingkan dengan negara maju
yang  mencapai  14%,  tentu  persentase
tersebut sangat rendah [3].

Politeknik  Negeri  Bandung  sebagai
perguruan tinggi telah memfasilitasi pe-
ngembangan keterampilan kewirausaha-
an dengan berbagai program Kementeri-
an Riset Teknologi, dan Perguruan Ting-
gi  (Kemenristekdikti)  seperti  Program
Mahasiswa  Wirausaha  (PMW)  dan
Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia
(KBMI).  Dari  tahun  2011  sampai  de-
ngan tahun 2017 tercatat ada 67 tim wi-
rausaha mahasiswa yang dibiayai PMW
Politeknik Negeri Bandung.

Mempertimbangkan  pentingnya  pe-
ngembangan kewirausahaan di perguru-
an  tinggi,  program pengabdian  kepada
masyarakat dalam bidang kewirausaha-
an  dilaksanakan  dengan  tujuan  untuk
mengidentifikasi  masalah penyelengga-

ra  program  kewirausahaan,  dan  (2)
mengidentifikasi masalah yang dihadapi
tenan kewirausahaan. Hasil dari peneli-
tian ini dapat membantu penyelenggara
program  kewirausahaan  di  perguruan
tinggi dalam menentukan strategi untuk
mencapai keberhasilan tujuan program-
nya.

METODE

Menggunakan  pendekatan  kualitatif
deskriptif,  peneltian  ini  menganalisis
kata-kata lisan dari obyek yang diamati
[4]. Dalam prosesnya, dilakukan penye-
suaian pendapat  antara peneliti  dengan
responden yang diteliti. Metode ini dipi-
lih  karena peneliti  ingin  mendeskripsi-
kan  segala  fenomena  yang  ada  di  la-
pangan  dengan  lebih  dalam.  Kegiatan
penelitian  dilaksanakan  pada  program
kewirausahaan di  Jurusan Administrasi
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Niaga, Politeknik Negeri Bandung sela-
ma Juni-November 2019.

Wawancara dilakukan terhadap seorang
pengelola  program  kewirausahaan  dan
dua  orang  tenan  yang  menjadi  binaan
program tersebut, yang diambil dengan
metode purposive sampling atau berda-
sarkan  pada  tujuan  tertentu.  Dengan
menggunakan  wawancara,  peneliti  da-
pat memperoleh informasi/data dari ob-
yek yang diteliti. Wawancara dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara
bebas terpimpin, yang berarti pertanya-

an yang diajukan pada responden tidak
terpaku pada pedoman dan memungkin-
kan untuk diperdalam dengan pertanya-
an-pertanyaan lain yang relevan dengan
jawaban  responden  sebelumnya.  Profil
tenan yang dijadikan objek kajian disaji-
kan pada Tabel 2.

Metode analisis data interaktif yang di-
pakai  melalui  empat  tahap,  yakni  pe-
ngumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan [5], se-
bagaimana  yang  digambarkan  pada
Gambar 1.

Tabel 2. Profil responden

Nama Usaha Profil Model Bisnis Pendapatan
Godam Shoes Godam Shoes didirikan 

oleh 4 mahasiswa/i 
Polban, bergerak dalam 
produksi safety shoes 
dengan target pasar 
mahasiswa/i yang 
membutuhkan safety 
shoes dengan harga yang
lebih murah.

Memproduksi safety 
shoes dengan system pre-
order dengan tawaran 
design yang lebih kasual 
dan dapat dipakai sehari-
hari.
Proses produksi dilakukan
di daerah Cibaduyut 
bermitra dengan para 
pengrajin sepatu lokal 
Bandung.

Dalam tiga minggu dapat 
menghasilkan 30 pasang 
sepatu dengan pendapatan
Rp 8.400.000,- – Rp 
11.700.000,-.

Ininomi Ininomi berawal dari 
sebuah proyek bisnis 
mata kuliah, yang terus 
berlanjut dengan dua 
orang mahasiswi sebagai
penggerak.
Bergerak dibidang 
fashion, Ininomi 
menawarkan koleksi 
pakaian muslim, kasual, 
hingga kerudung.

Memproduksi setiap 
produk dengan bermitra 
kepada para penjahit 
konveksi dengan kualitas 
yang sudah terseleksi 
dengan baik.
Memberikan pelayanan 
penjualan melalui offline 
dan online.

Pendapatan yang didapat 
dalam kisaran Rp 
6.000.000,-/ bulan.
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Gambar 1. Analisis Data

1. Pengumpulan  data  (data  collect-
ion)

Hasil  wawancara  dan  observasi  lapa-
ngan  didokumentasikan  dalam  bentuk
deskripsi serta refleksi. Data dideskrip-
sikan berdasarkan yang dipersepsikan o-
leh  panca  indera  serta  dirasakan  oleh
responden,  dengan  meminimalisir  per-
sepsi  peneliti  akan  deskripsi  tersebut.
Setelah itu data baru ditafsirkan, diberi
komentar, dalam bentuk refleksi.

2. Reduksi data (data reduction)

Data yang telah dikumpulkan kemudian
melalui proses seleksi, pembuatan ring-
kasan agar lebih sederhana, dan penggo-
longan dalam pola-pola untuk memper-
tegas bagian yang penting sehingga da-
pat ditarik kesimpulan.  Kumpulan data
yang dipilih  dan dikategorikan sebagai
data yang relevan sesuai dengan rumus-
an masalah dan tujuan penelitian.

3. Penyajian data (data display)

Data hasil seleksi kemudian disusun dan
disajikan  sesederhana  mungkin  agar
mudah dalam intrepretasi dan pengam-

bilan keputusan tindakan lanjutan.  Un-
tuk  mempermudah  proses  intrepretasi,
data dapat disajikan dalam bentuk gra-
fik, jaringan, atau bagan.

4. Penarikan  kesimpulan  (Conclu-
sion)

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
memahami keteraturan pola-pola infor-
masi  dan  proses  sebab-akibat.  Kesim-
pulan  yang  diambil  harus  diverifikasi
dengan  mempertanyakan  atau  melihat
kembali data yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Permasalahan  Program  Kewirau-
sahaan

Permasalahan umum yang dihadapi pro-
gram kewirausahaan di perguruan tinggi
dapat  diidentifikasi  dari  hasil  wawan-
cara  yang  dilakukan  dengan  pengelola
program  wirausaha.  Identifikasi  masa-
lah prioritas yang dihadapi program ke-
wirausahaan di perguruan tinggi berda-
sarkan  hasil  wawancara,  19  Mei  2019
ditampilkan pada Tabel 3.
2. Permasalahan  Tenan  Kewirausa-

haan
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Untuk  mengidentifikasi  permasalahan
umum yang dihadapi wirausaha pemula,
wawancara  dilakukan  pada  tenan  pro-
gram  wirausaha.  Identifikasi  masalah
prioritas  yang  dihadapi  wirausaha  pe-
mula  berdasarkan  wawancara,  19  Mei
2019 dan 14 Oktober 2019 ditampilkan
pada Tabel 4.

3. Skema Program Kewirausahaan

Dengan  memperhatikan  berbagai  per-
masalahan yang dihadapi pengelola pro-
gram kewirausahaan dan tenan program
kewirausahaan, program kewirausahaan
di tingkat perguruan tinggi harus diran-
cang  secara  berkesinambungan.  Sulit-
nya proses proses perekrutan dapat dia-
tasi dengan memanfaatkan alumni pro-
gram-program pendanaan/kompetisi wi-
rausaha  seperti  Program  Mahasiswa
Wirausaha dan Kompetisi Bisnis Maha-
siswa Indonesia. 

Setelah  mendapatkan  pendanaan  awal
dari kompetisi, wirausaha pemula, yang
merupakan potensi wirausaha di pergu-
ruan tinggi, perlu mendapatkan pendam-
pingan tingkat  lanjut  agar  dapat  berta-
han  dan  berhasil  memasuki  tahapan
growth.  Skema  pendampingan  tingkat
lanjut bagi wirausaha pemula ini digam-
barkan pada Gambar 2.

Pendampingan untuk wirausaha pemula
perlu  dilaksanakan  dengan  mengguna-
kan metode pendekatan yang berkelan-
jutan  [6-7]  yaitu  Tahap  I  Persiapan,
yang terdiri dari: (1) Pengumuman Pe-
rekrutan  Tenan,  dilakukan  melalui  pe-
nyebaran poster atau sosial media; dan
(2) Proses Seleksi, yang diawali dengan
kegiatan seleksi tenan sehingga terpilih
beberapa  tenan  (yang  masing-masing
terdiri dari 3-5 orang mahasiswa).

Tabel 3. Analisis Permasalahan Pengelola Program Kewirausahaan

No. Aspek Permasalahan
1. Perekrutan Tenan a. Minimnya peminat program kewirausaha-

an
b. Rendahnya komitmen tenant untuk mengi-

kuti keseluruhan rangkaian program yang
telah disusun

2. Proses Pendampingan a. Sulitnya  penyesuaian  waktu  konsulta-
si/pendampingan  dengan  waktu  pribadi
tenan dan mentor

b. Fasilitas dan pendanaan yang terbatas da-
lam proses pendampingan

3. Evaluasi a. Indikator  keberhasilan  proses  pendam-
pingan sulit diukur, terutama jika pendam-
pingan dilaksanakan  dalam  waktu  yang
singkat
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Tabel 4. Analisis Permasalahan Tenan Program Kewirausahaan

No. Aspek Permasalahan
1. Motivasi pribadi a. Sulit mengatur waktu untuk bisnis dan 

pribadi
b. Komitmen antar pemilik usaha

2. Jaringan usaha a. Kebutuhan tambahan investasi untuk 
peningkatan kapasitas produksi

b. Keterbatasan keterampilan mengenai cara
berhubungan dengan pihak ketiga 
(supplier, distributor, dan lain-lain)

3. Konsultasi usaha a. Sulit memperoleh masukan saat 
menghadapi permasalahan di lapangan 
(misalnya, mengenai desain produk, 
sertifikasi produk, dan lain-lain)

b. Keterampilan praktis tidak bisa 
didapatkan dalam buku (gap antara teori 
dan praktek)

4. Pemasaran produk a. Penjualan tidak meningkat
b. Promosi  dan  saluran  distribusi  masih

terbatas

Gambar 2. Pendampingan Untuk Wirausaha Pemula

Syarat-syarat  pendaftaran  calon  tenan
adalah sebagai berikut:
a. Calon tenan beranggotakan  3-5  o-

rang.

b. Ketua dan anggota tim berusia di-
antara 19 tahun sampai dengan 35
tahun ketika mendaftar sebagai pe-
serta.
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c. Calon tenan sudah mulai menjalan-
kan usaha.

d. Calon tenan mengisi formulir pen-
daftaran.

e. Calon  tenan  memiliki  komitmen
kuat menyelesaikan pelatihan sam-
pai  akhir,  dengan  menandatangani
surat kesediaan.

f. Tenan dipilih berdasarkan proposal
yang melewati  tahapan seleksi  ad-
ministrasi dan presentasi. Penilaian
pemenang  dilakukan  berdasarkan
visibilitas dan keberlanjutan usaha.

g. Adapun Tahap II Pelaksanaan, ter-
diri dari Diskusi Dunia Usaha, da-
lam kegiatan  ini  tenan diikutserta-
kan dalam sharing pengalaman, dis-
kusi, atau forum dengan para prak-
tisi atau pembicara tamu. Kegiatan
ini bertujuan agar tenan dapat bela-
jar  dari  pengalaman  usaha-usaha
yang telah  berkembang dan  mem-
bangun jaringan usaha  dengan pe-
ngusaha-pengusaha  lain.  Topik-
topik yang dibahas antara lain stra-
tegi mendapatkan investasi tambah-
an,  strategi  membangun  jaringan
usaha, strategi meningkatkan kapa-
sitas produksi, dan strategi mening-
katkan penjualan/pangsa pasar.

Kemudian dilanjutkan dengan Konsulta-
si  Bisnis.  Jika tenan memiliki masalah
dalam aspek-aspek yang spesifik seperti
produksi,  pemasaran,  SDM,  dan  ke-
uangan, tenan dapat menggunakan fasi-
litas konsultasi bisnis yang dapat diak-
ses tanpa terikat waktu dan tempat da-
lam platform website. Platform ini ada-
lah strategi agar fasilitas konsultasi bagi
wirausaha  pemula  tidak  hanya bersifat
project-based,  pendampingan  selesai
begitu saja tanpa disertai  program lan-
jutan  yang benar-benar  dibutuhkan  se-

cara konkrit oleh wirausaha. Website ini
juga dapat dikembangkan menjadi sebu
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ah aplikasi media konsultasi dengan tim
dosen dan praktisi sebagai konsultan se-
hingga dapat digunakan oleh wirausaha
mana saja termasuk para tenan yang te-
lah lulus dari program ini.

Terakhir adalah Akses dan Bantuan Pe-
masaran.  Pada  akhir  kegiatan,  para te-
nan mengikuti  kegiatan pameran seba-
gai  upaya promosi  bisnis  tenan.  Tenan
akan didampingi dalam proses persiap-
an terutama berkaitan dengan pemanfa-
atan event sebagai media publikasi bis-
nis.

Tahap III  adalah  Monitoring  dan Eva-
luasi. Mentor yang juga bertanggung ja-
wab dalam proses pengawasan dan eva-
luasi.  Tenan  dengan  performa  terbaik
dalam proses mentoring dan pameran a-
kan  mendapatkan  bantuan  dana  untuk
pembelian peralatan. Jumlah dana ban-
tuan peralatan yang akan diberikan me-
nyesuaikan  dengan anggaran  yang ada
dan kebutuhan tenan.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan
menghasilkan  kesimpulan,  yaitu  pro-
gram kewirausahaan yang berkelanjutan
sangat dibutuhkan di lingkungan pergu-
ruan tinggi. Pendampingan kepada wira-
usaha pemula dapat membantu mengu-
rangi  satu per  satu permasalahan yang
dihadapi  usaha  tersebut  dan  mengha-
langi  mereka  untuk  berkembang.  Wa-
laupun  luaran  program  pendampingan
ini belum bias terukur secara kuantitatif,
namun tenan mendapatkan banyak man-
faat dari program ini.
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